
i 
 

ANALISIS BIBLIOMETRIK LITERASI SAINS MENGGUNAKAN 

VOSVIEWER PADA PENDIDIKAN SAINS 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 

Mendapatkan Gelar Sarjana S1 dalam Pendidikan Fisika 

 

Oleh : 

DENTI NANDA EFFENDI 

NPM. 1711090095 

 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

 

 

 

 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H/2021 M 

 

 



ii 
 

ANALISIS BIBLIOMETRIK LITERASI SAINS MENGGUNAKAN 

VOSVIEWER PADA PENDIDIKAN SAINS 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 

Mendapatkan Gelar Sarjana S1 dalam Pendidikan Fisika 

 

 

Oleh : 

 

DENTI NANDA EFFENDI 

NPM. 1711090095 

 

 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

 

 

 

Pembimbing I    : Irwandani, M.Pd 

Pembimbing II  : Welly Anggraini, M.Si 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H/2021 M 

 

 

 

 



iii 
 

ABSTRAK 

 

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

dan proses ilmiah memahami fenomena limiah dalam memecahkan masalah atau 

mengambil keputusan. Tujuan dari penelitian adalah menganalisis penelitian literasi 

sains di bidang pendidikan fisika dan melihat tren untuk menemukan peluang penelitian 

untuk penelitian di masa mendatang. Hasil bibliometrik digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil pencarian dari database scopus diekstraksi menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer. Sebanyak 672 artikel terkait dengan literasi sains dianalisis dan dipetakan. 

Berdasarkan hasil pemetaan, terdapat 44 artikel literasi sains dalam pendidikan dan 3 

artikel literasi sains dalam fisika. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

literasi sains yang berkaitan dengan pendidikan dan bidang fisika masih jarang diteliti. 

Maka, dapat menjadi peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

terkait tren topik penelitian. 

 

Kata Kunci : Analisis Bibliometrik, Literasi Sains, Pendidikan Fisika, VOSviewer. 
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MOTTO 

                               

                       

Artinya : 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Q.S Al-A’laq :1-5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai ilangkah iawal iuntuk imemahami ijudul iproposal iini, idan iuntuk 

imenghindari ikesalahpahaman, imaka ipenulis imerasa iperlu iuntuk imenjelaskan 

ibeberapa ikata iyang imenjadi ijudul iproposal iini. iAdapun ijudul iproposal iyang 

idimaksud iyaitu iANALISIS iBIBLIOMETRIK iLITERASI i iMENGGUNAKAN 

iVOSVIEWER iPADA iPENDIDIKAN iSAINS. iAdapun iuraian ipengertian 

ibeberapa iistilah iyang iterdapat idalam ijudul iproposal iini iyaitu, isebagai iberikut i: i 

Analisis ibibliometrik imerupakan itopik ipenting idalam isebuah ipenelitian 

ibibliometrik, ikarena idapat imelihat igambaran iumum itren ipenelitian iterkait 

idengan ivariabel iyang idigunakan.
1
 iAnalisis ibibliometrik idapat imemberikan 

ipemahaman ipenuh ikepada ipeneliti itentang ikeadaan iseni idan itren ipenelitian 

idalam ibidang isubjek itertentu, idan imengungkapkan ikinerja ipenelitian iindividu, 

ikelompok ipenelitian iatau ilembaga iberdasarkan isejumlah ibesar iinformasi 

ibibliometrik.
2
 

Literasi isains iadalah isuatu ikemampuan iuntuk imenggunakan ikemampuan 

iilmiah, imengidentifikasi ipertanyaan idan imenarik ikesimpulan iberdasarkan ibukti 

iyang itersedia iuntuk imemahami idan imengambil ikeputusan itentang ialam idan 

iperubahannya iakibat iaktivitas imanusia.
3
 

 Literasi sains merupakan salah satu kompotensi yang sangat penting dikuasai 

oleh setiap individu, karena dapat membantu beradaptasi terhadap tantangan global 

serta dapat meningkatkan daya saing negara berbasis pengetahuan.
4
 

VOSviewer iadalah iprogram iyang idikembangkan iuntuk imelihat idan 

imembuat ipeta ibibliometrik. iVOSviewer idapat idigunakan iuntuk imembuat ipeta 

ipenulis iatau ijurnal iberdasarkan idata ikokitasi iatau iuntuk imembuat ipeta ikata 

ikunci iberdasarkan ico-citation. iProgram iini idapat imemetakan ipeta ibibliometrik 

isecara ilengkap. iVOSviewer idapat imenampilkan ipeta idengan iberbagai icara, 

imasing-masing imenekankan iaspek ipeta iyang iberbeda. iSelain iitu, iVOSviewer i 

ijuga iberfungsi iuntuk imemperbesar, imenggulir idan imencari iyang imemfasilitasi 

                                                             
1Nees iJan ivan iEck iand iLudo iWaltman, i"Software iSurvey: iVOSviewer, ia iComputer iProgram 

ifor iBibliometric iMapping, i" iScientometrics, iVol.84, i ino.2 i, i(2010): i i523–538, 

ihttps://doi.org/10.1007/s11192-009-0146-3. 
2Jing iLi, iLei iLei, iand iLe iCheng, i"Mapping iEvaluation, iAppraisal iand iStance iin iDiscourse 

i(2000-2015): iA iBibliometric iAnalysis, i" iGlottotheory, iVol.10, i ino.1-2, i i(2020): i31–55, i 

ihttps://doi.org/10.1515/glot-2019-0002. 
3Renny iYunus iMm iet.al., i"Development iof iGoogle iForm iBased ion iScientific iLiteracy 

iPrinciples ifor iJunior iHigh iSchool iStudents iin iHeat iMaterial, i" iJournal iof iPhysics: iConference 
iSeries, i1467.1 i(2020), i1–11 ihttps://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012055. 

4Amining Rahmasiwi, Herawati Susilo, and Hadi Suwono, "Pengaruh Pembelajaran Diskusi Kelas 

Menggunakan Isu Sosiosains Terhadap Literasi Sains Mahasiswa Baru pada Kemampuan Akademik 

Berbeda, "Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol.3, no.8,  (2018): 980–989. 
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irinci ipeta. iVOSviewer idapat imemetakan iatau imelihat iitem idalam ijumlah ibesar, 

imisalnya i100 iitem. iSebagian ibesar iprogram ikomputer iuntuk ipemetaan 

ibibliometrik itidak imenampilkan ipeta iseperti iitu isecara imemuaskan.
5
 

Jadi iyang idimaksud ipenulis idari ijudul iANALISIS iBIBLIOMETRIK 

iLITERASI iSAINS iMENGGUNAKAN iVOSVIEWER iPADA iPENDIDIKAN 

iSAINS iadalah ipenelitian ianalisis ibibliometrik iyang idigunakan iuntuk 

imenganalisis ipenelitian iliterasi isains ipada ibidang ipendidikan ifisika iyang 

idivisualisasikan iatau idipetakan i imenggunakan iperangkat ilunak iVOSviewer. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan berkembang dalam sebuah proses yang berlangsung secara 

bertahap dan berubah secara perlahan-lahan. Secara sistemastis dan konsisten, ilmu 

disusun atas dasar-dasar yang telah ada sebelumnya dan membentuk suatu kerangka 

keilmuan yang bersifat komulatif. Ilmu baru bergantung dan berkembang berdasarkan 

ilmu yang sudah ada. Ilmu baru berasimilasi dengan ilmu yang lebih dulu ada melalui 

proses difusi dan pembelajaran diantara para peneliti.  

Permasalahan iyang iterpenting idalam imenganalisis iilmu ipengetahuan 

iadalah ibagaimana imendefinisikan idan imenggambarkan ibidang itertentu idari iilmu 

idan iteknologi itersebut. iKajian isuatu ibidang iilmu ipengetahuan idapat idilihat 

idengan imelakukan ivisualisasi ipengetahuan iseperti imembuat ipeta ipengetahuan 

iatau iknowledge imapping. iPemetaan imerupakan iproses ipengidentifikasian isuatu 

ielemen ipengetahuan iserta iberbagai ibentuk inyata, ipergerakan, idan ihubungan 

iyang isaling iberkaitan idan isaling imempengaruhi iantara idokumen iyang isatu 

idengan iyang ilainnya. 

Menurut iSulistyo iBasuki ipemetaan iilmu ipengetahuan iterdiri idari iempat 

imetode iyang idilakukan idengan imenggunakan ipenelitian ibibliometrika, iyaitu 

ipemetaan ikronologis, ipemetaan ikognitif, ipemetaan ikonseptual idan ipemetaan 

iberbasis ico-words.
6
 

Istilah bibliometrika (bibliometrics) menurut The British Standart Instituation 

adalah kajian penggunaan dokumen dan pola publikasi dengan menerapkan metode 

matematika dan statistika. Bibliometrika berasal dari dua kata yaitu, biblio dan metrics. 

Biblio artinya kertas atau buku, yang berasal dari sebuah kota di Phoenicia yang 

terkenal sebagai pengekspor kertas. Istilah metrics menunjukkan pengetahuan tentang 

meter dan pengukuran. Kata metrics sendiri berasal dari kata latin Yunani yaitu 

metricus atau metrikos yang berarti ukuran. Dijelaskan lebih lanjut bahwa metode 

matematika dan statistika dapat diterapkan dalam segala bentuk media komunikasi yang 

telah direkam, baik yang tercetak maupun elektronik. 

                                                             
5Van iEck iet.al., iSoftware iSurvey: iVOSviewer…, i524. 
6 iSulistyo iBasuki, i“Bibliometrics iScientometrics idan iInfrometrics,” iKumpulan iMakalah iKursus 

iBibliometrika, i(2002), iJakarta i: iMasyarakat iInformetrika iIndonesia i(Indonesian iSociety ifor 

iInformation). 



3 
 

Menurut iReitz iyang idisitir ioleh iTupan i ibibliometrik i(bibliometrics) 

iadalah iistilah iyang imenggunakan imetode imatematika idan istatistika iuntuk 

imempelajari idan imengidentifikasi ipola-pola idalam ipenggunaan iliteratur/ ipublikasi 

idan ijasa iperpustakaan iatau isebagai ibahan ianalisis iuntuk imengetahui 

iperkembangan idari iliteratur ikhusus, iterutama ikepengarangan, ipublikasi, idan 

ipenggunaannya.
7
 

Sehingga idapat idisimpulkan ibahwa ibibliometrika imerupakan imetode 

istatistika iatau imatematika iyang idigunakan iuntuk imempelajari idan imengukur 

ipola iperubahan idan ikeusangan iliteratur iyang iberguna iuntuk imengetahui 

iperkembangan idari iliteratur ikhusus. 

Literasi sains merupakan istilah yang sudah diperkenalkan sejak akhir tahun 

1950-an.
8
 Literasi sains pertama kali digunakan oleh De Paul Hard Hurd, McCurry, dan 

Rockefeller Brothers Pund pada tahun 1958.
9
 Istilah ini telah digunakan untuk 

mengekspresikan berbagai macam tujuan mulai dari pengetahuan luas tentang sains 

hingga tujuan khusus pendidikan sains.
10

De Paul Hard Hurd pada tahun 1958 

menggunakan literasi sains sebagai tujuan pendidikan sains.
11

 Perspektif yang jelas 

muncul ketika Hurd memberikan gambaran bahwa literasi sains sebagai pemahaman 

sains dan mengaplikasikannya terhadap pengalaman setiap individu sebagai warga 

negara. Koneksi kurikulum serta pemilihan bahan ajar yang tepat akan memberikan 

siswa peluang dalam penggunaan metode sains, penerapan ilmu pengetahuan untuk 

masalah pribadi, manusia dalam pencapaian intelektual.
12

 Literasi sains merupakan 

suatu kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan, serta menarik kesimpulan yang didasari bukti yang ada untuk memahami 

dan mengambil keputusan mengenai alam serta perubahan yang ditimbulkan oleh 

aktivitas manusia.
13

 

                                                             
7Tupan, idan iWahid iNashihuddin, i i“Analisis iPublikasi iIlmiah iPeneliti iLIPI iyang iTerindeks idi i 

iScopus i: iStudi iBibliometrik idengan iVOSviewer,” iJurnal iLentera iPustaka, iVol.2, ino.2, i(2016): 

i95-107. i 
8 George E Doboer, “Scientific literacy: Another look at its historical and contemporary meanings and 

its relationship to science education reform,” Journal of Research in Science Teaching, Vol. 37, no.6, 
(2000): 582-601, http://10.1002/1098-2736(200008)37:6<582::AID-TEA5>3.0.CO;2-L. 

9 N Khaeroningtyas , A Permanasari , and I Hamidah, “Stem Learning in Material of Temperature and 

Its Change to Improve Scientific Literacy of Junior High School Students,” Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia, Vol. 5, no.1, (2016): 94-100, https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5797. 
10Renata Bellová et.al., "Possible Reasons for Low Scientific Literacy of Slovak Students in Some 

Natural Science Subjects in Some Natural  Science Subjects," Research in Science & Technological 

Education,  Vol.36, no.2, (2017): 1–18, https://doi.org/10.1080/02635143.2017.1367656.  
11Shotaro Naganuma, "Communication and Public Engagement An Assessment of Civic Scientific 

Literacy in Japan : Development of a More Authentic Assessment Task and Scoring Rubric," International 

Journal of Science Education, Vol.7, no.4, (2017): 301–

322,https://doi.org/10.1080/21548455.2017.1323131. 
12Bellová, " Possible reasons for low scientific literacy of Slovak students in some natural science 

subjects in some natural science subjects,” Research in Science & Technological Education, Vol.36. no.2, 

(2017): 226-242, http://doi.org/10.1080/02635143.2017.1367656. 
13F Widiyanti, D R Indriyanti, and  S Ngabekti, " The Effectiveness of The Application of Scientific 

Literacy-Based Natural Science Teaching Set Toward The Students ’ Learning Activities and Outcomes on 
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Sains menjadi bagian dari kurikulum sekolah selama abad ke-19, baik di Eropa 

maupun Amerika Serikat. Thomas Huxley, Herbert Spencer, Charles Lyell, Michael 

Faraday, John Tyndall, dan Charles Eliot (DeBoer, 1991), pekerjaan mereka bukanlah 

pekerjaan yang mudah untuk menanamkan ilmu humaniora sebagai mata pelajaran 

yang dianggap mengarah pada hasil pendidikan yang paling mulia dan berharga. Para 

ilmuwan sangat berhati-hati dalam menyatakan kegunaan sains, agar tidak 

menampilkan sains terlalu materialistis dan tanpa kebajikan yang lebih tinggi. Jadi 

selain membahas tentang pentingnya ilmu pengetahuan di dunia yang semakin 

didominasi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, mereka juga mengatakan bahwa sains 

memberikan pelatihan intelektual pada tingkat tertinggi. Bukan logika deduktif yang 

menjadi ciri sebagian besar pendidikan formal, tetapi proses induktif dalam mengamati 

alam dan menarik sebuah kesimpulan. Literasi sains disebut sebagai pencapaian dari 

pendidikan sains.
14

Literasi sains dalam beberapa dekade terakhir telah diukur 

menggunakan berbagai alat penilaian 
15

.  

Dalam literatur literasi sains banyak definisi yang telah digunakan memiliki 

kesamaan satu dengan yang lain. Semua definisi berfokus pada keterampilan setiap 

individu untuk menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan. Literasi sains 

menggambarkan kemampuan seseorang dalam memahami hukum, teori, fenomena, dan 

hal-hal ilmiah yang berarti bahwa literasi sains diperlukan dalam setiap kehidupan 
16

. 

Literasi sains diklasifikasikan dalam empat kategori, dimana tiga kategori 

diperkenalkan oleh Shen pada tahun 1975, kemudian pada tahun 2008 Trefil 

menambahkan kategori keempat. Berikut ini keempat katagori literasi sains: 

1. Literasi Ilmiah Budaya. Yang berarti  bahwa memahami ilmu pengetahuan 

oleh seseorang dengan kecerdasan rata-rata dan pendidikan suatu budaya. 

2.  Literasi Ilmiah Kewarganegaraan. Literasi ini mewakili tingkat 

pemahaman ilmiah yang diperlukan seseorang untuk membuat keputusan 

yang tepat terkait dengan undang-undang dan kebijakan publik. 

3. Praktek Literasi Ilmiah. Literasi ini mengacu pada pengetahuan ilmiah yang 

dibutuhkan seseorang untuk memecahkan masalah praktis (misalnya 

menentukan cara paling efisien untuk menghangatkan rumah). 

4. Aesthetic Literacy dan Ilmu Konsumen, literasi ini menunjukkan sejauh 

mana pemahaman hukum dan fenomena ilmiah meningkatkan apresiasi 

terhadap kehidupan itu sendiri melalui keindahan intelektual dari ide-ide 

                                                                                                                                                                   
The Topic of The Interaction of  Living Organism and Environment," Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 

Vol.4, no.1, (2015): 20–24, https://doi.org/10.15294/jpii.v4i1.3496. 
14 DeBoer, Scientific Literacy: Another Look at …, 583. 
15  Shotaro Naganuma,  “An assessment of civic scientific literacy in Japan: development of a more 

authentic assessment task and scoring rubric,” International Journal of Science Education, Vol.7, no.4, 

(2017): 301-322, https://10.1080/21548455.2017.1323131. 
16Viorel Dragoş and Viorel Mih, "Scientific Literacy in School," Procedia - Social and Behavioral 

Sciences,  Vol.209, (2015 ): 167-172, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.11.273. 
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ilmiah. Perlunya literatur ilmiah untuk membuat keputusan konsumen yang 

terinformasi.
17

 

 

Tingkat iliterasi isains ipada isiswa idiberbagai inegara iThe iOrganization ifor 

iEconomic iCooperation iand iDevelopment i(OECD) idisatukan idalam istudi 

iinternasional iyaitu i iProgram ifor iInternasional i iStudent iAssessment 

i(PISA).Survei iPISA iOECD iadalah ipenilaian iketerampilan ipendidikan 

iinternasional iutama iyang itelah imemicu ireformasi ipendidikan idi iseluruh inegara 

iyang iberpartisipasi isejak ipeluncuran ihasil ipenilaian ipertama iyang iterjadi ipada 

itahun i2000. iPutaran isurvei iPISA i2015 idilaksanakan ipada i28 i iNegara iAnggota 

iUni iEropa i(UE). i iPertama ikalinya isemua iNegara iAnggota iUE idicakup, 

idiantara i72 inegara idi iseluruh idunia. iData iPISA itentang ihasil ipendidikan 

idikumpulkan isetiap itiga itahun.
18

 

OECD iadalah isebuah iorganisasi iyang ibertempat idi iParis. iDalam 

iorganisasi iini idiselenggarakan isebuah ipenilaian iliterasi isains isiswa itingkat 

iinternasional imenggunakan iprogram iPISA.
19

 i iLiterasi isains imenjadi ikonsep 

ipendidikan iyang isudah idiakui isecara iluas isebagai itujuan iutama ipendidikan.
20

 

iUntuk i imencapai iliterasi isains ipada itingkat iK-12, ipenekanan ipada ipembelajaran 

isains idilakukan iselama ihampir i5 idekade.
21

 iLiterasi isains imenjadi isalah isatu 

ikompetensi iyang isangat ipenting idikuasai ioleh isetiap iindividu, ikarena idapat 

imeningkatkan idaya isaing inegara idalam ihal ipengetahuan.
22

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 

yang berbunyi : 

                                     

                                 

 

                                                             
17 Ibid.  
18Bellová iet.al., iPossible iReasons ifor iLow iScientific iLiteracy…, i2. 
19Nely iAndriani iet.al., i"Kemampuan iLiterasi iSains iFisika iSiswa iSMP iKelas iVII idi iSumatera 

iSelatan iMenggunakan iKerangka iPISA i( iProgram ifor iInternational iStudent iAssesment i)," iBerkala 
iIlmiah iPendidikan iFisika, iVol.6, ino.3, i(2018): i278–291, ihttps://doi.org/10.20527/bipf.v6i3.5288. 

20Yan iWang iet.al., i"An iAssessment iof iHow iScientific iLiteracy-Related iAims iare iActualised iin 

ithe iNational iPrimary iScience iCurricula iin iChina iand iFinland iAn iAssessment iof iHow iScientific 

iLiteracy-Related iAims iare iactualised iin ithe iNational iPrimary iScience icurricula iin iChina iand 
iFinland," iInternasioanal iJournal iof i iScience iEducation, iVol.41, ino.11, i(2019): i1435–1456, i 

ihttps://doi.org/10.1080/09500693.2019.1612120. 
21Benjamin iSurpless iet.al., i" iDeveloping iScientific iLiteracy iin iIntroductory iLaboratory 

iCourses : iA iModel ifor iCourse iDesign iand iAssessment, i" iJournal iof iGeoscience iEducation, 
iVol.62, ino.2, i i(2018): i244–263, i ihttps://doi.org/10.5408/13-073.1. 

22 iAmining iRahmasiwi i iet.al., i" iPengaruh iPembelajaran iDiskusi iKelas imenggunakan iIsu 

iSosiosains iterhadap iLiterasi iSains iMahasiswa iBaru ipada iKemampuan iAkademik iBerbeda," iJurnal 

iPendidikan i iIPA iIndonesia,Vol.3, ino.8, i(2016): i980–989, ihttps://doi.org/10.15294/jpii.v5i2.7684. 



6 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat idi iatas imenerangkan ibahwa iIslam imemandang imenuntut iilmu iitu 

ipenting idan iperlu, ibahkan iIslam imemerintahkan ipada iumatnya iuntuk isenantiasa 

imenuntut iilmu iwalaupun idalam ikondisi iperang. iIlmu iyang iakan imengantarkan 

imanusia iuntuk imemiliki ikepribadian idan iakhlak iyang ibaik, ioleh ikarena iitu 

iIslam imewajibkan ibagi iumatnya iuntuk imenuntut iilmu. iPendidikan imemiliki 

iperan iyang isangat ipenting, ikarena idapat imeningkatkan ikualitas ihidup imanusia 

idan idapat imengembangkan ipotensinya, isehingga idapat imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya isendiri. 

VOSviewer merupakan sebuah perangkat lunak yang sering digunakan dalam 

penelitian bibliometrik. VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan atau 

memetakan data penelitian berdasarkan jaringan yang telah tersedia. Dalam penelitian 

ini, analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer untuk menganalisis serta 

memvisualisasikan penelitian literasi dalam pendidikan, terkhusus literasi sains dalam 

pendidikan fisika. 

Fisika adalah sebuah produk dari sains. Fisika berperan sebagai proses, dan 

fisika juga berperan sebagai sikap. Fisika dikatakan sebagai produk, dikarenakan 

manusia perlu memenuhi kebutuhannya, maka dengan hal ini akan terjadi interaksi di 

dalamnya antara satu individu dengan individu lain. Kemudian dengan 

lingkungannya.
23

 

Dengan adanya interaksi mampu memberikan pengalaman tambahan kepada 

manusia, sehingga dapat dijadikan pembelajaran untuk  menambah wawasan, 

pengetahuan serta kemahiran yang kemudian ditandai dengan perubahan sikap seorang 

individu.
24

 Berbicara tentang ilmiah, produk penemuan dari peneliti terdahulu yang 

telah meneliti atau menyelidiki hal-hal inovatif telah diturunkan, dikumpulkan dan 

disusun secara rinci menjadi sebuah kumpulan pengetahuan, hasil dari pengumpulan 

penelitian-penelitian ini disebut dengan “body of knowledge”.
25

 

Kemudian hasil-hasil penelitian dikelompokkan serta disusun berdasarkan 

bidang penelitiannya yang serupa, sehingga menghasilkan pengetahuan yang disebut 

dengan fisika, biologi dan juga kimia. Fisika sendiri ialah sebuah produk yang di 

                                                             
23  Eka Murdani, “Hakikat Fisika dan Keterampilan Proses Sains,” Jurnal Filsafat Indonesia, Vol.3,  

no. 3,  (2020): 72–80.   
24Dodi Setiawan Putra, Artha Lumbantoruan, dan Sofia Christine Samosir, “Ketertarikan 

Memperbanyak Waktu Belajar Fisika dan Ketertarikan Berkarir di Bidang Fisika,” Jurnal Ilmiah 
Kependidikan, Vol.8, no. 2,  (2019): 91–100. 

25I Wayan Gunada, Hairunnisyah Sahidu, dan Sutrio, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 

Berbasis dan Sikap Ilmiah Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol.1, no.  1,  (2017): 38-

46. 
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dalamnya terdapat pengetahuan mengenai fakta, konsep, persamaan, model, alam 

semesta, hukum, prinsip dan juga teori.
26

 

Hakikat ifisika iadalah ibahwa ifisika isebagai iproduk, ifisika isebagai iproses 

idan ifisika isebagai isikap. iYang ipertama ifisika isebagai iproduk. iDalam irangka 

ipemenuhan ikebutuhan imanusia, i iterjadi iinteraksi iantara imanusia idengan ialam 

ilingkungannya. iInteraksi iini imemberikan i ipembelajaran ikepada imanusia isehinga 

imenemukan ipengalaman iyang imenambah iwawasan, i ipengetahuan idan 

ikemampuannya iyang iditandai idengan iadanya iperubahan iperilaku. iDalam i 

iwacana iilmiah, ihasil-hasil ipenemuan idari iberbagai ikegiatan ipenyelidikan iyang 

ikreatif idari ipara i iilmuwan idiinventarisir, idikumpulkan idan idisusun isecara 

isistematik imenjadi isebuah ikumpulan i ipengetahuan iyang ikemudian idisebut 

isebagai iproduk iatau i“body iof iknowledge”.
27

 iMenurut iSutrisno, iFisika isebagai 

isikap iadalah isikap iilmiah iyang iterdiri idari: i(1) isikap iingin i itahu, i(2) ipeduli, 

i(3) ibertanggung ijawab, i(4) ijujur, i(5) iterbuka, idan i(6) ibekerja isama. iSikap 

itersebut i imuncul isetelah idiawali idengan ikegiatan-kegiatan ikreatif iseperti 

ipengamatan, ipengukuran idan i ipenyelidikan iatau ipercobaan, iyang ikesemuanya 

iitu imemerlukan iproses imental idan isikap iyang iberasal idan ipemikiran. i 

Peran ifisika isebagai isikap iFisika isebagai isikap iyaitu isuatu igambaran 

isikap iilmiah idalam imelakukan ipenelitian idan imenemukan isuatu ipengetahuan 

iatau ikonsep. iFisika isebagai iproses imenunjukkan ibagaimana ipengetahuan iatau 

ikonsep idiperoleh imelalui iobservasi, ipenelitian, imenganalisis, iberpikir idan ilain-

lain. iPada iintinya ifisika itidak ihanya ipengetahuan ifakta, ikonsep, idan iprinsip, 

itidak ihanya isikap idan iproses idalam iperolehan ipengetahuan itersebut, imelainkan 

ikeseluruhan idari isikap idan iproses iilmiah idalam imemperoleh ipengetahuan 

itentang ialam.
29

 

Indonesia itermasuk ike idalam isalah isatu inegara iyang imengikuti iPISA. 

iHasil isurvei iliterasi isains iTrend iin iInternational iMathematics iand iScience iStudy 

i(TIMSS) i(2000-2012) imenyatakan isiswa iIndonesia ipada isetiap iperiode iselalu 

imendapatkan iperingkat ibawah.
30

Selain iitu, idata iPISA ijuga i imenghasilkan 

ibeberapa itemuan iyaitu i1) iPencapaian iliterasi isains idari isiswa irendah, idengan 

irata-rata i32% iuntuk ikeseluruhan iaspek, iterdiri idari i29% iuntuk ikonten, i34% 

iuntuk iproses, idan i32% iuntuk ikonteks. i2) iKeragaman iliterasi isains isiswa iantar 

iprovinsi idi iIndonesia irelatif irendah. i3). iKemampuan imemecahkan imasalah ianak-

anak idi iIndonesia isangat irendah, idan ijauh idi ibelakang inegara-negara iseperti 

                                                             
26Putra et.al.,Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajar Fisika…,7. 
27Ibid. 
29 iHusamah iet ial., i“ iBelajar i i& iPembelajaran,” i iJilid i1, i(Malang i: iUniversitas 

iMuhammadiyah iMalang, i2016), i8. 
30Widi iIlhami iNovili iet.al., i"Penerapan iScientific iApproach iuntuk iMeningkatkan iLiterasi 

iSaintifik idalam iDomain iKompetensi iSiswa iSMP ipada iTopik iKalor," iJurnal iPenelitian i& 

iPengembangan iPendidikan iFisika, i iVol.2, ino.1, i i(2016): i51–56. 
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iMalaysia, iThailand, iatau iFilipina.

31
 iPentingnya iliterasi isains idalam ipendidikan 

itelah idiuraikan, ioleh isebab iitu, iliterasi isains imenjadi itolak iukur itingkat ikualitas 

ipendidikan idan isudah idiakui isecara iInternasional.
32

 

Upaya iuntuk imeningkatkan ipengetahuan idan iketerampilan isains ipada 

isiswa, itelah imenjadi isuatu ikeharusan iyang imemerlukan iperubahan ikebijakan 

idalam isistem ipendidikan. iKeterampilan iyang iharus idimiliki isiswa idiantaranya 

iyaitu ikemampuan iliterasi isains. iPendekatan iliterasi isains itelah imenjadi ipilihan 

idalam imengembangkan ipengetahuan idan iketerampilan isains isiswa idi iseluruh 

idunia.
33

 

Dalam hal ini, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di berbagai negara, termasuk penelitian. Penelitian terkait literasi sains 

dalam berbagai bidang  sudah banyak dilakukan. Seperti bidang kesehatan,
34

geografi.
35

 

Namun, penelitian literasi sains dalam pendidikan masih sangat minim. Sejauh 

pengetahuan peneliti, belum ada penelitian  analisis bibliometrik dengan area topik  

literasi sains dalam pendidikan maupun  bidang fisika.  Untuk itu, studi ini berfokus 

pada pemetaan terkait kata kunci dan melihat tren topik penelitian literasi sains dalam 

bidang pendidikan fisika untuk menjadi peluang penelitian di masa mendatang. Studi 

yang komprehensif diperlukan guna membantu peneliti lain dalam merencanakan 

langkah-langkah meningkatkan  kualitas pendidikan. 

Dalam penelitian ini, diperoleh data sementara yaitu 1117 artikel literasi sains, 

87 artikel literasi sains dalam pendidikan dan 3 artikel literasi sains dalam fisika. Dalam 

hal ini, penelitian literasi sains dalam pendidikan maupun dalam bidang fisika masih 

sangat sedikit atau jarang diteliti. Ini terlihat dari data yang diperoleh sementara. 

Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat perkembangan penelitian terkait 

dengan kata kunci serta tren topik penelitian yang dapat memberikan informasi kepada 

orang lain untuk dijadikan peluang penelitian dimasa mendatang. 

Penelitian ini  untuk menyediakan analisis bibliometrik literatur terkait dengan 

penelitian literasi sains serta tren penelitian atau publikasi yang diindeks oleh database 

Scopus. Analisis ini bisa melihat area topik yang menjadi subjek paling banyak 

publikasi dan peluang penelitian literasi sains dalam pendidikan, terkhusus dalam 

bidang fisika.  

                                                             
31Cyndi iPrasetya iet.al., i"Pengembangan iLembar iKerja iPeserta iDidik iBerbasis i iInkuiri 

iTerbimbing ipada iMateri iHidrolisis iGaram iuntuk iMeningkatkan iLiterasi iSains," i iJurnal iPendidikan 
iSains iIndonesia, iVol.7, ino.1, i(2019): i34–41, ihttps://doi.org/10.24815/jpsi.v7i1.13556. 

32D iArdianto iet.al., i" iComparison iof iStudents i’ iScientific iLiteracy iin iIntegrated iScience 

iLearning iThrough iModel iof iGuided iDiscovery iand iProblem iBased iLearning," iJurnal iPendidikan 

iIPA iIndonesia, iVol.5, ino.1 i, i2016): i31–37 ihttps://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5786. 
33Fitriana iet.al., i" iPenerapan iPembelajaran iBerbasis iInquiry iSederhana iuntuk iMeningkatkan 

iLiterasi iSains iSiswa ipada iKonsep iEkosistem idikelas iX iMA iKhas iKempek iCirebon," i iJurnal 

iTadris. iBiologi i, iVol. i3, i iNo. i1, i(2014 i): i i21–34. 
34Julie H Christensen  et.al., "Museums and Science Centres for Health : From Scientific Literacy to 

Health Promotion," Museum Management and Curatorship, Vol.31, no.1, (2016): 17–47, 

https://doi.org/10.1080/09647775.2015.1110710. 
35Xiaowei Xuan et.al., "The Potential Contribution of Geography Curriculum to Scientific Literacy," 

Journal of Geography, Vol.118, no.5, (2019): 185–196, https://doi.org/10.1080/00221341.2019.1611906. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Adapun  identifikasi dan batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian mengenai literasi sains dalam pendidikan dan bidang fisika masih 

sangat jarang dilakukan. 

2. Analisis bibliometrik mengenai penelitian ini belum pernah dilakukan. 

3. Penelitian ini membahas mengenai perkembangan topik penelitian  literasi 

sains dalam pendidikan maupun dalam  bidang fisika. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis akan 

merumuskan beberapa masalah, agar nantinya terdapat solusi yang diinginkan. Adapun 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penelitian literasi sains dalam berbagai bidang serta topik apa yang 

paling banyak dibahas? 

2. Bagaimana penelitian literasi sains dalam pendidikan dan tren topik yang 

menjadikan peluang penelitian? 

3. Bagaimana penelitian literasi sains dalam bidang pendidikan fisika serta tren 

topik yang menjadikan peluang penelitian? 

4. Negara manakah yang paling banyak melakukan penelitian literasi sains? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui topik penelitian yang paling banyak dibahas dalam literasi 

sains. 

2. Untuk mengetahui tren topik penelitian literasi sains dalam pendidikan. 

3. Untuk mengetahui tren topik penelitian literasi sains dalam bidang pendidikan 

fisika.  

4. Untuk mengetahui negara yang paling banyak melakukan penelitian literasi 

sains. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bibliometrika imerupakan ibagian idari iinformetrika iyang imengkaji 

iaspek ikuantitatif informasi iterekam i( irecorded i) idengan itujuan iuntuk 

imencari ibentuk- ibentuk iketeraturan idalam iproses ikomunikasi iformal. 

iBibliometrika imerupakan istudi imengenai produksi idan ipenyebaran 

informasi iyang isecara ioperasional idikaji imelalui iproduksi idan ipenyebaran 

imedia iyang imerekam iinformasi iuntuk idisimpan idan idisebarluaskan. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa  analisis bibliometrik bermanfaat bagi 

peneliti lain, dapat memberikan informasi terkait penelitian literasi sains serta 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-produksi/59491
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
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memberikan informasi tren topik penelitian literasi sains dalam pendidikan 

maupun dalam bidang pendidikan fisika. Sehingga dapat menjadikan peluang 

penelitian di masa mendatang. 

2. Manfaat iPraktis i 

a. Bagi ipeneliti 

Dapat imenambah ipengalaman iserta ipengetahuan idalam ipenelitian 

iterkait ipokok ibahasan. iSehingga idi imasa imendatang ipeneliti idapat 

imelakukan ipenelitian-penelitian iyang isama idengan ipokok ibahasan 

iyang iberbeda, iserta idapat imemberikan iinformasi iterkait ipenelitian 

ikepada ipeneliti ilain. 

b. Bagi iMahasiswa 

Penelitian iini idapat idijadikan ireferensi iatau irujukan iuntuk imelakukan 

ipenelitian iterkait idengan ipokok ibahasan iyang isedang itren isaat iini. i 

 

G. Kajian iPenelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Setelah iipeneliti iimelakukan iitelaah iiterhadap iibeberapa iipenelitian, 

iiberikut iiini iibeberapa iiyang iimemiliki iiketerkaitan iitopik iidengan iipenelitian 

iiyang iipeneliti iilakukan, iisehingga iipeneliti iijadikan iisebagai iireferensi i: 

1. Perbandingan iLiterasi iIlmiah iSiswa idalam iPembelajaran iIlmu i iMelalui 

iModel iPemandu iPembelajaran iBerbasis iPenemuan idan iMasalah. iPenelitian 

iini ibertujuan iuntuk imenggambarkan iperbandingan ipeningkatan iliterasi 

isains isiswa idalam ipembelajaran isains iterintegrasi imelalui idipandu idan 

imodel ipembelajaran iberbasis imasalah. iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ipeningkatan iprestasi iliterasi isains isiswa iyang ibelajar isains 

iterintegrasi imelalui ipenemuan iterbimbing idan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah itidak iberbeda isecara isignifikan.
20

 

2. Studi iEthnoscience idalam iPembelajaran iKimia iuntuk iMengembangkan i 

iLiterasi iIlmiah. iRendahnya iindeks iliterasi isains isiswa iIndonesia 

idisebabkan ikurangnya iperhatian iterhadap ilingkungan isosial-budaya. iJuga, 

imasih iada ibanyak ikonten, ikonteks, idan iproses idalam ipembelajaran ikimia 

iyang ibelum idicapai isebagai isumber ibelajar iuntuk imengembangkan idomain 

iliterasi iilmiah imenjadi iempat ibidang iutama iyaitu ikonten isains, 

ikompetensi, iatau iproses isains, ikonteks ipenerapan isains idan isikap. 

iPenelitian iini idimaksudkan iuntuk imengembangkan iliterasi iilmiah imelalui 

ipedagogik iethnoscience idalam ipembelajaran ikimia. iMetode ipenelitian iini 

iadalah ideskriptif ikualitatif idengan ipengambilan idata imelalui iobservasi 

ilangsung, ikuesioner, idan iwawancara. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ikebutuhan: i(1) ikurikulum imenekankan ipada ipengembangan iliterasi ikimia 

iuntuk isiswa; i2) iketerampilan idosen ikimia idalam imerancang iprogram 

ipembelajaran idengan imenggunakan ipotensi ilokal idi idaerah imasing-masing; 

                                                             
20D iArdianto iet.al., i iComparison iOf iStudents i’ iScientific iLiteracy…,31. 
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i(3) ipembahasan iawal itentang icakupan imateri ikonsep idasar ikimia; idan i(4) 

ipenekanan itidak ihanya ipada ikonten ikimia itetapi ijuga ipada ikonteks, 

iproses, idan isikap. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

ipengembangan iliterasi iilmiah iperlu idilakukan idengan iberfokus ipada 

ipersiapan igenerasi iliterasi iilmiah imasa idepan idengan ikonten ikurikulum 

iyang imemperhatikan ibudaya idan ikehidupan isehari-hari iagar ilebih 

ikontekstual.
21

 

3. Suatu iPenilaian iLiterasi iIlmiah iSipil idi iJepang i: iPengembangan iTugas 

iPenilaian iyang iLebih iOtentik idan iPenilaian iRubrik. iLiterasi iilmiah itelah 

idiukur ioleh iberbagai ialat ipenilaian idalam ibeberapa idekade iterakhir. 

iSurvei iinternasional iseperti iTren idi iStudi iMatematika idan iSains 

iInternasional i(TIMSS) idan iProgram iuntuk iPenilaian iSiswa iInternasional 

i(PISA) imenekankan ipentingnya iliterasi isains. iLiterasi isains isekarang 

idianggap isebagai itujuan ipembelajaran iyang isignifikan idalam ipendidikan 

isains. iTIMSS imenilai ipenguasaan ipengetahuan idan imetode iilmiah, 

isementara iPISA iberfokus ipada ipenggunaan ipengetahuan iilmiah idan 

imetode idalam imengukur iliterasi iilmiah. iLiterasi iilmiah iorang idewasa 

itelah idiukur, iterutama idalam iperspektif ipenguasaan ipengetahuan idan 

iketerampilan iilmiah. imeskipun ibanyak ipenelitian idi ibidang iini imenyoroti 

ipentingnya ipenggunaan ipengetahuan idan iketerampilan iilmiah, idan 

ipengambilan ikeputusan idalam ikonteks iotentik. iNamun, itetap iperlunya ialat 

ibaru iyang idapat idigunakan iuntuk imenilai iaspek-aspek iliterasi iilmiah 

iorang idewasa, iterutama iberfokus ipada iliterasi iilmiah ikewarganegaraan 

iyang idibutuhkan iuntuk iwarga inegara idalam imasyarakat idemokratis.
22

 

4. Literasi i iInformasi idi iIlmu iSosial idan iHumaniora: iStudi iBibliometrik. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imemetakan iliteratur iliterasi iinformasi idalam 

iilmu isosial idan ihumaniora iyang iditerbitkan iselama iperiode i2001-2012. 

iData ipenelitian idiperoleh idari iScopus. iHasil ipenelitian imenemukan ibahwa 

itahun i1990 idokumen iyang iberasal idari i79 inegara iditerbitkan idi iwilayah 

istudi iini. iDiterbitkan idi i160 ijurnal idengan irata-rata i12,51 imakalah iper 

ijurnal. iMakalah iini itelah idikutip i10.025 ikali idengan i5.0. ikutipan irata-rata 

iper ipublikasi. iPenelitian iini ijuga imenemukan ibahwa iliteratur iliterasi 

iinformasi iditerbitkan idalam i16 ibahasa idan imayoritas imakalah idalam 

ibahasa iInggris, i1.879 i(94,4%). iPertumbuhan ipublikasi itertinggi i(106,7%) 

iditemukan ipada itahun i2005. iAmerika iSerikat imenyumbang ijumlah 

itertinggi, i1.035 i(52%) imakalah. iSelain iitu, idari i15 inegara ipaling 

iproduktif, itiga iTAI itercatat i100, idan i12 inegara imencatat iTAI i100. iSecara 

ikeseluruhan, i160 ilembaga idi iseluruh idunia itelah iberkontribusi idalam 

                                                             
21C.A iDewi iet.al., i" iAn iEthnoscience iStudy iIn iChemistry iLearning iTo iDevelop iScientific 

iLiteracy," iJurnal iPendidikan iIPA iIndonesia, iVol.8, ino.2, i(2019): i279-287, 

ihttps://doi.org/10.15294/jpii.v8i2.19261. 
22 iNaganuma, i i“An iassessment iof icivic iscientific iliteracy iin iJapan…, i2. 
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ipenelitian iliterasi iinformasi. iStudi ijuga imenemukan ibahwa iliteratur 

imaksimum iyang iditerbitkan itentang isubjek ioleh iseorang ipenulis itunggal 

iadalah i828 i(41. i6%). iUniversidad ide iGranada, iGranada, iSpanyol itelah 

imenghasilkan ijumlah imakalah itertinggi i(24, iatau i1,2%) idan imenerima i61 

i(0,6%) ikutipan, isedangkan iUniversitas iStrathclydememiliki iRCI itertinggi 

i(2,7) iuntuk iterbitannya. iPintos, iMaría idari iUniversidad ide iGranada itelah 

imenerbitkan imakalah idalam ijumlah imaksimum i(18) iyang itelah idikutip i78 

ikali.
23

 

5. Analisis iBibliometrik iMemberikan iPeta iRinci iLiterasi iInformasi idalam 

iIlmu iSosial idan iHumaniora. iTujuan idari ipenelitian iini iuntuk i imenentukan 

icakupan idan ipublikasi idokumen ipenelitian iliterasi iinformasi ibidang 

ihumaniora idan iilmu isosial iyang iditerbitkan idari itahun i2001 ihingga i2012. 

i iDengan imenggunakan idatabase iScopus, ipeneliti imelakukan ipencarian 

idokumen iyang iberkaitan idengan ikonsep i iliterasi iinformasi. iArtikel, 

imakalah iulasan, iartikel ikonferensi, icatatan, isurvei isingkat, idan isurat 

idisertakan idalam ihasil. iHanya idokumen iyang iditerbitkan idari i1 iJanuari 

i2001 ihingga i31 iDesember i2012 iyang idimasukkan idalam ipenelitian iini. i 

i1.990 icatatan idokumen idiambil idari ipencarian idatabase iScopus. iHasil 

itemuan iyaitu i ijumlah ipublikasi idan ikutipan imengalami ipeningkatan idari 

iwaktu ike iwaktu, imeskipun irata-rata ikutipan iper ipublikasi i(ACPP) 

imenurun isecara isignifikan iselama iperiode iwaktu ipenelitian. iMayoritas 

iliteratur iyang iditerbitkan itentang itopik iini iberbahasa iInggris idan 

idiproduksi idi iAmerika iSerikat. iIndeks iAktivitas iTransformatif idihitung 

iuntuk imenentukan iperubahan ipola ipenerbitan ilintas inegara idari i2001 

ihingga i2012. iJumlah ikolaborasi ipenelitian ilintas inegara ijuga idihitung, 

idengan iAS isebagai iyang ipaling ikolaboratif. iJurnal iteratas iyang 

imenerbitkan itentang itopik iini idiidentifikasi idengan imenghitung iindeks-h. 

iSeorang iindividu idari iUniversidad ide iGranada idi iSpanyol imenerbitkan 

iartikel idalam ijumlah iterbesar idari isatu ipenulis, idan iuniversitas iini 

idiketahui itelah imenghasilkan ijumlah ipenelitian iterbesar. iDokumen iyang 

idiproduksi ioleh iInggris iRaya imemiliki itingkat ikutipan itertinggi. iSebanyak 

i1.385 idokumen idikutip isetidaknya isatu ikali, idan isetiap iitem irata-rata 

idikutip ilima ikali.
24

 

Beberapa ipenelitian idi iatas i imemiliki ipersamaan idengan ipenelitian iyang 

ipeneliti ilakukan iyaitu imengenai i itema iyang iditeliti, isama-sama imeneliti itentang 

iliterasi isains idan ianalisis ibibliometrik. iNamun iperbedaannya iadalah ipenelitian 

                                                             
23Raj iKumar iBhardwaj, i"Information iLiteracy iLiterature iin ithe iSocial iSciences iand iHumanities: 

iA iBibliometric iStudy, i"Information iand iLearning iScience, i iVol.118, ino.1–2, i(2017): i67–89, 
ihttps://doi.org/10.1108/ILS-09-2016-0068. 

24Jessica iA. iKoos, i"Bibliometric iAnalysis iProvides ia iDetailed iMap iof iInformation iLiteracy 

iLiterature iin ithe iSocial iSciences iand iHumanities," iEvidence iBased iLibrary iand iInformation 

iPractice, i iVol.14, ino.4 i, i(2019): i i67–89, ihttps://doi.org/10.18438/eblip29628. 
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iini imerupakan ianalisis ibibliometrik iliterasi isains. iSejauh ipemahaman ipeneliti, 

ibelum iada ipenelitian ianalisis ibibliometrik imengenai iliterasi isains, iterkhusus 

idalam ibidang ifisika. i 

Dengan idemikian, imeskipun idi iatas itelah idisebutkan ibeberapa ipenelitian 

idengan itema iyang iserupa idengan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan, iakan itetapi 

imengingat ibelum iadanya ipenelitian ianalisis ibibliometrik imengenai iliterasi isains, 

isehingga ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang iAnalisis 

iBibliometrik iLiterasi iSains iMenggunakan iVOSviewer i ipada iPendidikan iSains. 

 

H. Sistematika iPenulisan 

Sistematika ipembahasan imerupakan iserangkaian ipembahasan iyang imemuat 

idan imencakup idalam ipenelitian, iyang imana iantara isatu ibab idengan ibab ilainnya 

i isaling iberhubungan isecara iorganik iyang itidak ibisa idipisahkan iantara isatu idan 

ilainnya. iGuna imencapai itujuan iyang isesuai idengan iharapan, imaka isistematika 

ipembahasan iini idibagi idalam ibeberapa ibab idiantaranya i: 

Bab iI, iberisi ipemaparan idata-data iyang imelatarbelakangi iperlunya 

ipenelitian iini idilakukan. 

Bab iII, iberisi itentang ipemaparan idan imendeskripsikan ibeberapa ikonsep 

iyang idigunakan idalam ipenelitian isebagai ilandasan iteori. 

Bab iIII, iberisi itentang ipemaparan imetode ipenelitian. iPada ibab iini, 

imengulas itentang itempat idan iwaktu ipenelitian, ipendekatan idan ijenis ipenelitian, 

itahapan ipengumpulan idata, iinstrumen ipenelitian, idefinisi ioperasional ivariabel 

idan imetode ianalisis idata. i 

Bab iIV, iberisi itentang ihasil idan ipembahasan imengenai ipenelitian iyang 

itelah idilakukan. iPada ibab iini, isemua idata iyang idiperoleh idipaparkan. 

Bab iV, iberisi itentang ikesimpulan idari ihasil ipenelitian iyang itelah 

idilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Teori yang Digunakan 

1. Analisis Bibliometrik  

Bibliometrika berasal dari kata biblio atau bibliography dan metrics. Biblio 

yang berarti buku dan metrics yaitu mengukur. Maka, bibliometrics dapat diartikan 

mengukur atau menganalisis buku/literatur dengan menggunakan pendekatan 

matematika dan statistika.
1
 

Definisi analisis bibliometrik telah berkembang sejak diperkenalkan pada tahun 

1969. Hal ini merujuk pada penerapan metode matematika dan statistik untuk buku dan 

media komunikasi lainnya. Namun definisi kontemporer Muhuri et.al (2019) 

menunjukan bahwa itu adalah metode analisis struktur penelitian dan kecenderungan 

dalam tubuh literatur. Ellegaard Wallan (2015) berpendapat bahwa analisis bibliometrik 

bisa digunakan untuk mengelompokkan aspek sains, seperti penulis,  jurnal, institusi, 

universitas, dan negara yang paling berkontribusi. Dengan demikian, analisis 

bibliometrik terpenting untuk mempelajari kecenderungan sastra dan keadaan 

pengetahuan lintas bidang. Dengan kata lain, analisis tersebut telah digunakan untuk 

menilai kolaboratif ekonomi, industri 4.0, pariwisata, dan kreativitas dalam ekonomi 

bisnis.
2
 

Bibliometrik merupakan bidang kajian yang dapat mengungkapkan besaran dan 

keunggulan suatu bidang ilmu tertentu bahkan suatu lembaga pendidikan tertentu 

dengan menerapkan berbagai teori di dalamnya, seperti analisis kepengarangan, analisis 

sitiran, webometrik ( bibliometrik berbasis web), kolaborasi pengarang, keusangan 

dokumen, faktor dampak, dan lain-lain. Dengan memanfaatkan bibliometrika dapat 

mengetahui  bagaimana produktivitas dan sebaran atau distribusi publikasi ilmiah 

tersebut dalam bidang keilmuannya. Kajian bibliometrika juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas terhadap keseluruhan disiplin ilmu, mengungkapkan nama-

nama pengarang yang paling produktif dalam suatu disiplin ilmu, negara, bahasa yang 

lebih banyak digunakan dalam suatu bidang ilmu.
3
 

Analisis bibliometrik dikelompokkan dalam  tiga teknik. Pertama, teknik 

evaluatif adalah analisis yang berfokus pada tiga ukuran yaitu pengaruh (misalnya 

nomor kutipan), produktivitas (misalnya nomor publikasi), dan hibrid (misalnya indeks-

h), yang mencakup pengaruh dan produktivitas. Kedua, teknik relasional adalah 

                                                             
1
Yupi Royani dan Dukariana Idhani, “Analisis Bibliometrik Jurnal Marine Research in Indonesia,” 

Seminar dan Knowledge Sharing Kepustakawan, Vol.25, no.4, (2018): 63-68. 
2
Saïd Echchakoui, "Why and How to Merge Scopus and Web of Science during Bibliometric Analysis: 

The Case of Sales Force Literature from 1912 to 2019," Journal of Marketing Analytics, Vol.8, ( 2020): 

165–184, https://doi.org/10.1057/s41270-020-00081-9. 
3
Rachmawati dan Tupan, “Analisis Bibliometrik Ilmu dan Teknologi Pangan:Publikasi Ilmiah di 

Negara-Negara ASEAN,” Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan, Vol.6, no.1, (2018): 26-

40, https://doi.org/10.24255/kah.v6a1a4. 
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mengidentifikasi jaringan dalam publikasi, jurnal atau penulis. Ketiga, teknik review 

adalah pendekatan klasik, dimana peneliti melakukan tinjaun literatur sistematis 

berdasarkan literatur atau meta-analisis.
4
 Penelitian ini mengacu pada teknik yang 

pertama yaitu pengaruh dan teknik yang kedua yaitu evaluatif. 

Analisis bibliometrik dapat memberikan pemahaman terhadap peneliti 

mengenai seni dan tren penelitian dalam bidang subjek tertentu dan menggambarkan 

kinerja penelitian lain, kelompok penelitian atau lembaga, berdasarkan  sejumlah 

informasi bibliometrik.
5
 

Analisis bibliometrik adalah suatu teknik yang dilakukan untuk memberikan 

gambaran makroskopis dari sejumlah besar literatur akademis. Melalui analisis 

kualitatif informasi tentang sejarah publikasi, karakteristik dan perkembangan keilmuan 

dalam sebuah spesifik bidang penelitian dapat dipetakan. Analisis bibliometrik dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja dan pola penelitian penulis, jurnal, negara 

dan lembaga, serta dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur pola 

kerjasama diantara mereka. Analisis bibliometrik dapat mengidentifikasi penulis, 

publikasi, negara dan institusi yang menerbitkan secara spesifik topik penelitian. 

Jumlah beberapa jurnal yang mempublikasikan secara spesifik topik dan kategori 

subjek yang dialokasikan untuk publikasi dapat memberikan keragaman tema penelitian 

dan karakter dari suatu domain penelitian. Bibliometrik juga dapat memberikan 

kemajuan terbaru, arah penelitian, dan topik utama pada suatu bidang penelitian.
6
 

Analisis atau metode bibliometrik (bibliometrics) terkadang disebut juga 

dengan istilah scientometrics merupakan bagian dari metodologi evaluasi penelitian, 

dan dari berbagai literatur yang telah banyak dihasilkan, memungkinkan dilaksanakan 

analisis bibliometrik dengan menggunakan metode tersendiri. Metode bibliometrik 

merupakan metode pengukuran terhadap literatur dengan menggunakan pendekatan 

statistika sehingga termasuk penerapan analisis kuantitatif.
7
 

  

                                                             
4
 Ibid. 

5
 J. Lie et.al., “Mapping Evaluation, Appraisal and Stance in Discourse (2000–2015): A Bibliometric 

Analysis” Glottotheory, Vol.10, no.1-2, (2020): 31-55, https: //doi.org/10.1515/glot-2019-0002. 
6
Karolien Van Nunen et.al., "Bibliometric Analysis of Safety Culture Research" Safety Science, 

Vol.108, (2018): 248-258, https://doi.org/10.1016/j.ssci.2017.08.011. 
7
Muhaemin Sidiq, "Panduan Analisis Bibliometrik Sederhana," Universitas Negeri Jakarta : (2019), 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.15688.37125. 
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Adapun langkah-langkah dalam analisis bibliometrik yang terbagi dalam lima 

tahap atau langkah, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2. Literasi Sains 

Literasi sains (science literacy) berasal dari kata latin literatus, yang berarti 

ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan, sedangkan scientie yang berarti 

pengetahuan.
8
 

Teknologi saat ini telah mendominasi umat manusia. Internet menjadi 

perkembangan pengetahuan yang sebagian besar bergantung pada sains. Ilmu 

pengetahuan merupakan dasar dari kemajuan teknologi yang memberikan bentuk 

pengetahuan, sehingga dapat diakses oleh semua orang. Pendidikan sains berkontribusi 

pada pengembangan kemampuan tentang pemahaman menerapkan sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan sains mempunyai peran yang bermanfaat bagi 

lingkungan sekitarnya. Pemahaman yang baik mengenai pentingnya sains, dapat 

diperoleh melalui keakraban lingkungan ilmiah dengan pengetahuan yang sistematis. 

Tujuan terpenting  dari pendidikan sains adalah mengembangkan literasi sains.
9
 

Implementasi pembelajaran sains memerlukan model dan set pembelajaran 

yang sesuai. Perangkat pembelajaran yang tepat dapat membuat peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sehingga proses pembelajaran dapat 

                                                             
8
 Dudy Haidy, “Pengaruh Model Pembelajaran Ati (Aptitude Treatment Interaction) Terhadap Literasi 

Sains Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 23 Bandar Lampung”, (Skripsi, Bandar Lampung : UIN 

Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2019), 27. 
9
 Dragoş et.al., Scientific Literacy in School..., 167. 
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menjadi suatu kegiatan yang bermakna bagi peserta didik. Makna pembelajaran sains 

bagi peserta didik dapat diperoleh jika peserta didik mempunyai kemampuan literasi 

sains yang baik. Kemampuan literasi sains peserta didik dapat diarahkan dengan 

mengajar menggunakan set pembelajaran berbasis literasi sains.
10

 

Literasi sains merupakan pengetahuan ilmiah dan pemahaman tentang 

hubungan sains, teknologi, masyarakat, serta lingkungan. Pemahaman ini menunjukkan 

bahwa literasi ilmiah berkaitan dalam semua aspek sains, sehingga membuat persiapan 

yang baik bagi peserta didik untuk memiliki keterampilan sains dan kemampuan dalam 

konteks pribadi dan global. Holbrook & Rannikmae (2009) menyatakan bahwa 

keterampilan literasi sains, mengembangkan keterampilan sains dan kemampuan yang 

berhubungan dalam kehidupan sehari-hari, menyelesaikan permasalahan dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambil secara kreatif. Berdasarkan hasil studi 

Programme for Internasional Students Assesment (PISA), literasi sains di Indonesia 

masih relatif rendah. Rendahnya prestasi belajar dan literasi sains di Indonesia 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu kegiatan belajar berfokus pada guru (teacher 

centered), sikap positif peserta didik dalam belajar sains juga masih rendah, ada 

beberapa kompetensi dasar yang kurang baik terkait konten, proses dan konteks yang 

diambil berdasarkan tanggapan atau responden peserta didik. Kegiatan pembelajaran 

sains seharusnya dapat membuat peserta didik bebas dalam berpikir, bekerja dan 

menemukan cara untuk menyelesaikan masalah.
11

 

Seseorang yang memiliki literasi sains diharapkan dapat mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dan memecahkan masalah tentang alam serta interaksi 

alam dengan manusia. Literasi sains berarti bahwa suatu tindakan dalam memahami 

sains dan pengampilaksiannya dalam kebutuhan masyarakat. OECD mendefinisikan 

literasi sains yaitu kemampuan untuk terlibat dengan ilmu pengetahuan (sains) pada 

masalah yang berkaitan dengan ide-ide (gagasan) sains yang merefleksi warga negara. 

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sains, 

mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains guna 

memecahkan masalah, sehingga mempunyai sifat dan kepekaan yang tinggi terhadap 

lingkungan dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains.
12

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah 

kemampuan sains yang dimiliki oleh seseorang yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara ilmiah. 

 

 

 

                                                             
10

 F Widiyanti et.al., “ The Effectiveness of The Aplication Scientific Literacy-Based Natural Science 

Teaching Set Toward The Students’learning Activities and Outcomes on The Topic of The Interaction of 

Living Organism and Environment,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol.4, no.1, (2015):  20-24, 

https://doi org/10.15294/jpii.v4i1.3496. 
11

 Ibid. 
12
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3. VOSviewer 

VOSviewer adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat peta 

berdasarkan data jaringan dan untuk memvisualisasikan serta menjelajahi peta.
13

 

Ada beberapa fungsi VOSviewer. Pertama,VOSviewer berfungsi untuk membuat 

peta berdasarkan jaringan. Peta bisa dibuat berdasarkan jaringan yang sudah tersedia, 

namun bisa juga membuat jaringan terlebih dahulu. VOSviewer dapat digunakan untuk 

membangun jaringan penerbitan ilmiah, jurnal ilmiah, peneliti, organisasi penelitian, 

negara atau kawasan, kata kunci atau istilah. Item di jaringan ini dapat ditautkan dalam 

penulisan bersama, kejadian bersama, kutipan, penggabungan bibliografi, atau tautan 

kutipan bersama. Mendirikan jaringan, file database bibliografi yaitu (file Web of 

Science, Scopus, Dimensions, dan PubMed) dan file manajer referensi yaitu (file RIS, 

EndNote, dan RefWorks) dapat diberikan sebagai masukan ke VOSviewer. VOSviewer 

juga dapat unduh data melalui API (API Akademik Microsoft, API Crossref, API PMC 

Eropa, dan beberapa lainnya). Fungsi yang kedua yaitu memvisualisasikan dan 

menjelajahi peta. VOSviewer menyediakan tiga visualisasi peta diantaranya visualisasi 

jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan. Fungsionalitas zooming dan 

scrolling memungkinkan peta dieksplorasi dengan detail penuh, yang terpenting saat 

bekerja dengan peta besar yang berisi ribuan item. Meskipun VOSviewer ditujukan 

terutama untuk menganalisis jaringan bibliometrik, VOSviewer juga dapat digunakan 

untuk membuat, memvisualisasikan, dan menjelajahi peta berdasarkan semua jenis data 

jaringan.
14

 

Pada saat menggunakan VOSviewer, sangat penting mengetahui terminologi 

yang digunakan oleh perangkat lunak tersebut. 

Peta yang dibuat, divisualisasikan, dan dieksplorasi menggunakan VOSviewer 

menyertakan item. Item adalah objek yang menarik. Item dapat berupa publikasi, 

peneliti, atau istilah. Sebuah peta biasanya hanya mencakup satu jenis item. Misalnya, 

tidak umum memiliki peta yang mencakup publikasi dan istilah. Diantara sepasang item 

mana saja, terdapat hubungan. Hubungan yang dimaksud yaitu sebuah koneksi atau 

relasi antara dua item. Contoh hubungan adalah hubungan penggandengan bibliografi 

antara publikasi, hubungan kepenulisan bersama antara peneliti, dan hubungan kejadian 

bersama antar istilah. Sebuah peta biasanya hanya mencakup satu jenis hubungan. 

Selain itu, diantara pasangan item mana pun, tidak boleh lebih dari satu hubungan. 

Setiap hubungan memiliki kekuatan, diwakili oleh nilai numerik positif. Semakin tinggi 

nilainya, semakin kuat hubungannya. Kekuatan hubungan, seperti dapat menunjukkan 

jumlah referensi yang dikutip yang dimiliki oleh dua publikasi yang sama (dalam kasus 

hubungan penggandengan bibliografi), jumlah publikasi yang ditulis bersama oleh dua 

peneliti (dalam kasus hubungan penulisan bersama), atau jumlah publikasi di mana dua 

istilah muncul bersamaan (dalam kasus hubungan kebersamaan). Terkadang hubungan 
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antar item semuanya memiliki kekuatan satu. VOSviewer, kemudian tidak menunjukkan 

kekuatan hubungan. Item dan hubungan  bersama-sama membentuk jaringan. Oleh 

karena itu, jaringan adalah sekumpulan item bersama dengan hubungan di antara item. 

Item dapat dikelompokkan ke dalam kelompok. Sebuah gugus adalah sekumpulan item 

yang termasuk dalam peta. Cluster tidak tumpang tindih di VOSviewer. Dengan kata 

lain, sebuah item mungkin hanya dimiliki oleh satu cluster. Cluster tidak perlu 

mencakup semua item di peta secara menyeluruh. Oleh karena itu, mungkin ada item 

yang tidak termasuk dalam cluster mana pun. Cluster diberi label menggunakan nomor 

cluster. Jika cluster hanya ada satu cluster biasanya cluster ini memiliki clusternomor 

1, jika cluster terdapat dua cluster biasanya cluster tersebut memiliki cluster nomor 1 

dan 2, dan seterusnya.
15

 

Jendela utama VOSviewer ditunjukkan pada Gambar 1, yang terdiri dari 

panel-panel berikut : 

 

 
Gambar 1. Jendela Utama VOSviewer 

 

1. Panel utama 

Seperti dapat dilihat pada Gambar 1, panel utama menyajikan visualisasi peta yang 

sedang aktif. Fungsionalitas zoom dan scroll dapat digunakan untuk menentukan area di 

peta yang ditampilkan di panel utama. Tiga visualisasi tersedia di panel utama: 

Visualisasi jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan.  

2. Panel opsi 

Panel ini dapat digunakan untuk melakukan penyesuaian terhadap visualisasi peta 

yang sedang aktif yang disajikan di panel utama. 
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3. Panel informasi 

 Panel ini menyajikan deskripsi item di peta yang sedang aktif. 

4. Panel ikhtisar 

Panel ini menyajikan gambaran dari peta yang sedang aktif. Bingkai persegi panjang 

menunjukkan area di peta yang ditampilkan di panel utama. 

5. Panel tindakan 

Panel ini dapat digunakan untuk melakukan berbagai jenis tindakan, seperti 

membuat peta baru, membuka atau menyimpan peta yang ada, membuat tangkapan 

layar, dan memperbarui tata letak atau pengelompokan peta.
16

 

Berikut ini tiga visualisasi yang terdapat dalam VOSviewer : 

a. Visualisasi Jaringan 

Dalam visualisasi jaringan, item diwakili oleh labelnya dan secara default juga 

oleh lingkaran. Ukuran label dan lingkaran suatu item ditentukan oleh berat item 

tersebut. Semakin tinggi bobot suatu item, semakin besar label dan lingkaran item 

tersebut. Untuk beberapa item label mungkin tidak ditampilkan. Ini dilakukan untuk 

menghindari label yang tumpang tindih. Warna item ditentukan oleh cluster tempat 

item tersebut berada. Garis diantara item mewakili tautan. Secara default, maksimal 

1000 baris ditampilkan, mewakili 1000 tautan terkuat antar item. Contoh visualisasi 

jaringan ditunjukkan pada Gambar 2. Jarak antara dua jurnal dalam visualisasi tersebut 

kurang lebih menunjukkan keterkaitan jurnal dalam hal co-citation. Secara umum, 

semakin dekat jarak dua jurnal satu sama lain, semakin kuat keterkaitannya. Tautan 

kutipan terkuat antar jurnal juga diwakili oleh garis.
17

 

 

 
Gambar 2. Visualisasi Jaringan 
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b. Visualisasi Overlay atau hamparan 

Visualisasi overlay identik dengan visualisasi jaringan kecuali item diberi 

warna berbeda. Ada dua cara agar item dapat diwarnai dalam visualisasi overlay. Jika 

item memiliki skor, warna item ditentukan oleh 9 skor item, dengan warna default 

berkisar dari biru (skor terendah) hingga hijau hingga kuning (skor tertinggi). Contoh 

visualisasi overlay ditunjukkan pada Gambar 3. Bila warna ditampilkan di sudut kanan 

bawah visualisasi. Bila warna hanya ditampilkan jika warna ditentukan oleh nilai item. 

Bila warna menunjukkan bagaimana skor dipetakan ke warna. Dalam visualisasi 

overlay yang ditunjukkan pada Gambar 3, warna menunjukkan faktor dampak jurnal. 

Misalnya, jurnal berwarna biru memiliki faktor dampak  1, jurnal berwarna hijau 

memiliki faktor dampak sekitar 2, dan jurnal berwarna kuning memiliki faktor dampak 

3 atau lebih tinggi.
18

 

 

 
Gambar  3. Visualisasi Overlay 

 

c. Visualisasi Kepadatan 

Dalam visualisasi kepadatan item, item diwakili oleh labelnya dengan cara yang 

sama seperti dalam visualisasi jaringan dan visualisasi overlay. Setiap titik dalam 

visualisasi kepadatan item memiliki warna yang menunjukkan kepadatan item pada titik 

tersebut. Secara default, warna berkisar dari biru hingga hijau hingga kuning. Semakin 

besar jumlah item di sekitar suatu titik dan semakin tinggi bobot item di sekitarnya, 

semakin dekat warna titik tersebut ke kuning. Sebaliknya, semakin kecil jumlah item di 
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sekitar suatu titik dan semakin rendah bobot item di sekitarnya. Contoh visualisasi 

kepadatan item ditunjukkan pada Gambar 4.
19

 

 
Gambar 4. Visualisasi Kepadatan 

 

VOSviewer merupakan program komputer yang tersedia secara gratis untuk 

membuat, memvisualisasikan, dan mengeksplorasi peta. Kepanjangan VOS dalam 

VOSviewer adalah “Visualization of Similarities”. Algoritma yang digunakan dalam 

program ini hampir sama dengan Multi Dimentional Scalling (MDS). Cluster yang 

dihasilkan melalui VOSviewer secara otomatis ditampilkan berwarna dalam peta. 

Algoritma cluster beroperasi dengan sebuah parameter  yang dapat diubah- ubah untuk 

mendapatkan lebih banyak atau lebih sedikit cluster. Densitas dan warna cluster dapat 

ditampilkan denganVOSviewer.
20

 

Kelebihan VOSviewer dibanding aplikasi analisis yang lain yaitu  program ini 

menggunakan fungsi text mining untuk mengidentifikasi kombinasi frase kata benda 

yang relevan dengan pemetaan dan pendekatan clustering terpadu untuk memeriksa 

jaringan co-citation data dan co-occurrence. Meskipun banyak program untuk 

menganalisis unit teks dan kesamaan matriks, kelebihan VOSviewer adalah pada 

visualisasi. Pilihan dan fungsi interaktif program menjadikannya mudah diakses 

dan mudah untuk mengeksplorasi jaringan data bibliometrik seperti jumlah kutipan 

atau hubungan co-occurence antarkata kunci maupun konsepnya.
21
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